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ABSTRAK 

 
Saat ini banyak sekali terjadi bencana-bencana alam, sebagaimana yang 

telah dirasakan sendiri di Negara Indonesia ini. Begitu banyak bencana alam yang 
terjadi itu dapat dikatakan berawal dari ulah tangan-tangan manusia yang tersesat 
dalam kebebasan mereka untuk mengambil dan memanfaatkan segala sesuatu 
yang ada di bumi ini yang diberikan oleh Allah SWT kepada mereka dalam 
tugasnya sebagai khalifah. Fenomena yang terjadi saat ini khususnya di Indonesia 
tidak seperti yang seharusnya dilakukan seorang manusia sebagai khalifah, 
kebanyakan fakta yang saat ini terlihat, manusia dalam memelihara dan 
mengembangkan kehidupan terkadang melampaui batas kewajaran dalam 
mengeksploitasi sumber daya yang ada di bumi ini. Sehingga hal itu menimbulkan 
kerusakan lingkungan di muka bumi ini.  

Kerusakan dalam bahasa Arab disebut dengan kata fasad. Al-Qur'an 
menyebutkan fasad dan segala bentuk derivasinya sebanyak 50 kali. Salah satu 
ayat yang membahas mengenai kerusakan alam ini adalah QS.Ar-Rum ayat 41, 
dalam ayat tersebut sudah mencakup hampir keseluruhan dari pembahasan 
mengenai fasad ini. Tantawi Jauhari adalah salah satu mufasir yang penafsirannya 
bercorak ‘ilmi, dalam penafsirannya beliau banyak mengaitkan dengan ilmu-ilmu 
pengetahuan.  

Seperti penafsirannya terhadap QS.Ar-Rum ayat 41 , dengan mengaitkan 
beberapa hal yakni tentang penyakit-penyakit, tugas manusia sebagai khalifah dan 
kesabaran, dapat dilihat dalam penafsirannya. Tantawi membagi kerusakan 
lingkungan dalam dua bentuk yakni kerusakan lingkungan yang berasal dari 
manusia dan kerusakan yang berasal dari alam. Yang dimaksud Tantawi dengan 
kerusakan lingkungan yang berasal dari manusia yakni kerusakan-kerusakan 
akibat hawa nafsu manusia. Bagi Tantawi manusia sebagai khalifah di bumi 
seharusnya dapat bersikap adil terhadap sesamanya maupun terhadap makhluk 
lainnya, adil yang bagaimana yang dimaksud? Adil maksudnya seperti apabila 
manusia mengambil manfaat dari makhluk lainnya maka ia harus memberikan 
timbal balik sehingga terjadi keseimbangan antara keduanya. Karena 
sesungguhnya antara manusia dan makhluk lain serta alam ini sama-sama saling 
membutuhkan. Jika keadilan tersebut sudah dapat tercapai maka manusia baru 
dapat dikatakan berhasil dalam tugasnya sebagai khalifah. Sedangkan kerusakan 
yang berasal dari alam yakni hewan kecil seperti mikroba dan virus yang 
membawa penyakit. Karena itulah dalam penafsirannya ia menjelaskan mengenai 
penyakit.  

Menurut Tantawi dalam menghadapi bencana kerusakan-kerusakan 
lingkungan yang semakin banyak terjadi manusia harus bersabar, akan tetapi sabar 
yang bagaimana yang dimaksud? Sabar yang dimaksud adalah sabar yang berarti 
menahan hawa nafsu. Dan dengan sabar berarti telah mencegah semakin 
banyaknya kerusakan yang terjadi. Akan tetapi sabar tersebut juga harus diikuti 
dengan beberapa tindakan penanggulangan terhadap kerusakan-kerusakan yang 
terjadi. Begitu penting tugas manusia sebagai khalifah untuk selalu menjaga dan 
melestarikan alam dan bukannya memanfaatkannya secara berlebihan atau 
mengeksploitasinya, yang berakibat dengan semakin banyaknya kerusakan-
kerusakan alam yang terjadi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Alam raya merupakan anugerah yang diciptakan Allah dilengkapi 

dengan sistem yang sangat serasi dan sesuai kehidupan manusia dan mahkluk 

hidup lainnya.
1
 Penciptaan alam ini berfungsi supaya bisa dimanfaatkan secara 

baik oleh manusia dan mahluk hidup lainnya. Pemanfaatan alam dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan makhluk hidup itu sendiri, haruslah disertai tanggung 

jawab besar. Perlindungan dan pengelolaan alam agar tetap terjaga 

kelestariannya. Pelestarian alam merupakan suatu upaya atau tindakan untuk 

melestarikan dan mencegah terjadinya kerusakan alam. 

Manusia dan lingkungan memang dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Hubungannya manusia dengan lingkungan pun sering terkait (simbiosis 

mutualisme). Manusia sebagai ciptaan Allah yang paling sempurna diantara 

makhluk-makhluk yang lain dengan diberikan-Nya akal dan fikiran. Dengan 

akal dan fikirannya itu manusia diberikan-Nya kedudukan penting dalam 

kehidupan, yaitu sebagai khalifah Allah di muka bumi.
2
  

Sebagai khalifah, manusia memiliki kewajiban kolektif untuk 

memelihara bumi dari upaya-upaya perusakan dan penghancurkan alam. 

Sebagai khalifah, manusia juga diberikan anugerah dan amanah untuk 

mengolah dan memanfaatkan sumber daya alam yang ada di darat dan di 

                                                 
1
Depag. RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Asy Syifa’, 1999), hlm. 955. 

2
 Ibid, hlm. 13. 
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lautan untuk mendukung kelangsungan hidupnya dan memakmurkan bumi 

beserta para makhluknya.
3
 

Sedangkan lingkungan hidup menurut Otto Soemarwato adalah ruang 

yang ditempati oleh mahkluk hidup dengan benda tak hidup lainnya. Mahkluk 

hidup tidak berdiri sendiri, melainkan berinteraksi dengan lingkungan hidupnya, 

yang didalamnya terdapat hubungan timbal balik antara mahkluk hidup dengan 

lingkungan.4  

Dalam kaitan ini, sangat ironis apabila hubungan manusia dengan 

lingkungan berjalan tidak sehat, situasi inilah yang lebih dikenal dengan istilah 

krisis lingkungan hidup yang sekarang menjadi isu global. Berbagai kasus 

bencana alam yang disebabkan ulah tangan manusia. Pencemaran dan 

kerusakan lingkungan yang terjadi di laut, hutan, atmosfir, air ataupun lainnya, 

pada dasarnya bersumber pada perilaku manusia yang tidak bertanggung 

jawab dan tidak memiliki kepedulian, atau hanya mementingkan diri sendiri.  

Kondisi lingkungan hidup dewasa ini begitu memprihatinkan, bahkan 

sampai pada titik nadi yang mengenaskan. Persoalannya bukan hanya bersifat 

lokal atau translokal, tetapi regional, nasional, trans-nasional, dan global. 

Dampak-dampak yang terjadi terhadap lingkungan tidak hanya berkait pada satu 

atau dua segi saja, tetapi kait mengait sesuai dengan sifat lingkungan yang 

memiliki multi mata rantai relasi yang saling mempengaruhi secara subsistem. 

                                                 
3
 Ibrahim Abdul-Matin, Greendeen Inspirasi Islam Dalam Menjaga dan Mengelola 

Alam,(Jakarta; Mizan, 2012), cet. 1, hlm. 29. 

4
Otto Soemarwoto, Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Jakarta: Djambatan, 

1993), hlm. 1.   
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Apabila satu aspek dari lingkungan bermasalah, maka berbagai aspek lainnya 

akan mengalami dampak atau akibat pula. 

Dalam konsep eko-sufisme, sangat ditekankan adanya keselarasan 

antara Tuhan, alam dan manusia. Konstruk pemikiran eko-sufisme digagas 

melalui adanya kesadaran untuk menjaga keseimbangan alam sebagai sebuah 

paradigma lingkungan berketuhanan, gagasan tersebut memuat dua pokok 

pemikiran.
5
  

Pertama, bahwa kesadaran berlingkungan adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari kesadaran spiritual. Mencintai alam merupakan bagian dari 

mencintai Tuhan karena alam merupakan menifestasi dari Zat Tuhan. Alam 

semesta adalah Kalamullah. Karena ia adalah ayat al-Kauniyah yang sejajar 

dengan ayat qawliyah (al-Qur’an). Kedua, adanya upaya proses transformasi 

dari kesadaran spiritual menuju tataran implementasi. Berangkat dari 

kesadaran bahwa alam semesta adalah ayat al-Kauniyah yang sejajar dengan 

ayat qawliyah (al-Qur’an), maka seharusnya manusia memperlakukan alam 

semesta tidak ubahnya sebagaimana seorang hamba memperlakukan 

Kitabullah, yaitu disakralkan. Secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa 

upaya kita untuk menjaga alam semesta adalah bagian bentuk ketakwaan kita 

kepada Allah SWT.  

Akan tetapi, tidak sedikit manusia yang mengenyampingkan arti dari 

keselarasan tersebut. Banyak individu ataupun kelompok yang berperilaku 

negative dalam kehidupan sehari-hari sehingga mengganggu keseimbangan 

                                                 

5
 Suwito NS, Eko Sufisme, Konsep Strategi dan Dampak, (Purwokerto; Stain Press, 

2011), hlm. 45. 
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kehidupan alam dan kehidupan sosial secara umum. Misalnya, membuang 

sampah sembarangan, dan menggunakan teknologi untuk mengekplorasi 

sumber daya alam secara berlebihan. Perilaku negatif tersebut secara langsung 

maupun tidak langsung akan mengganggu keseimbangan alam semesta dan 

kehidupan.
6
  

Manusia sering kali hanya berfikir untuk mengambil manfaat dan 

keuntungan yang sebesar-besarnya dari alam tanpa memperdulikan etika 

berlingkungan dan dampak negatifnya, akhirnya eksplorasi-eksplorasi yang 

berlebihan terhadap lingkungan terjadi di mana-mana, karena kekeliruan 

manusia dalam memahami konsep taskhir.
7
  

Efek ketidakseimbangan tersebut kemudian terjadi seperti banjir, 

gempa bumi, tanah longsor, kekeringan, dan buruknya kualitas udara 

mengingatkan kita secara langsung, bahwa segala perilaku manusia yang tidak 

bersahabat dengan alam akan mengakibatkan bencana, tidak hanya bagi 

manusia tapi juga bagi semua makhluk hidup yang bergantung kepada alam 

sekitar kita.
8
 

Berangkat dari situlah ada beberapa alasan mengapa penulis 

mengambil tema kerusakan lingkungan. Salah satu ayat al-Qur’a>n yang 

berkaitan dengan masalah kerusakan lingkungan ini, terdapat dalam QS. ar-

                                                 

6
 Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, (Jakarta, Rineka Cipta; 2008), cet.1, hal. 18. 

7
 Taskhir secara literal berarti menundukkan, kemudian berkembang sebagai ekplorasi 

alam. Tim Peneliti, Eko-Teologi Al-Qur‟an “Sebuah Kajian Tafsir dengan Pendekatan 

Tematik”,(Banjarmasin; IAIN Antasari Banjarmasin, 2012), hlm. 7. 
8
 Tresna Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan, (Jakarta, Rineka Cipta, 2009), hlm 39. 
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Ru>m ayat 41, karena ayat tersebut sudah mencakup hampir keseluruhan dari 

pembahasan mengenai kerusakan lingkungan.  

                          

       

 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”
 9 

 
 

Penulis memilih T}ant}a>wi Jauhari> dengan karya besarnya yaitu kitab al-

Jawa>hir fi> Tafsir al-Qur’a>n al-Kari>m ini karena beberapa alasan yang sesuai 

dengan pembahasan mengenai kerusakan lingkungan hidup.  

Pertama, T}ant}a>wi Jauhari> termasuk salah satu mufassir yang 

penafsirannya bercorak „ilmi. Yakni dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n 

juga bertitik tolak dengan pembaharuan dalam Islam, baik dari segi 

pengetahuan ilmiah, persoalan manusia atau perkembangan bahasa dan sastra. 

Kedua, T}ant}a>wi dalam menafsirkan ayat-ayat tentang kerusakan 

lingkungan sangat panjang lebar dibandingkan dengan mufassir lain.  

Ketiga, T}ant}a>wi dalam penafsirannya berusaha mengkonsultasikan 

kembali ayat-ayat al-Qur’a>n dengan keajaiban alam, mencarikan hasil ilmu 

kealaman dari al-Qur’a >n bahkan merekonsiliasikan teori-teori sains yang 

belum pasti dalam al-Qur’a>n.
10

 

                                                 
9
 Depag. RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, hlm. 647. 

10
 Mahdi Gulsyani, Filsafat Sains Menurut al-Qur‟an, terj. Agus Effendi (Banding: 

Mizan, 1993), hlm. 40.  
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Keempat, T}ant}a>wi dalam kitab tafsirnya banyak memuat kajian-kajian 

ilmiah yang merupakan kajian bau dalam penafsiran, di dalamnya termasuk 

pengetahuan-pengetahuan kontemporer, sehingga kajian-kajiannya tidak 

terbatas masalah fiqh dan tauhid saja, melainkan juga masalah kerusakan 

lingkungan. 

Dengan alasan itulah, penulis ingin memaparkan penafsiran T}ant}a>wi 

Jauhari> tentang kerusakan lingkungan dan mengaitkan dengan fenomena alam 

(bencana) yang terjadi akhir-akhir ini. Berangkat dari permasalahan 

“kerusakan lingkungan” yang hingga kini tidak berhenti melainkan terus 

berkembang. Untuk itu penulis ingin menguraikan atau mengungkapkan 

gambaran penafsiran tentang kerusakan lingkungan dalam surat ar-rum ayat 

41dengan mengambil sudut pandang penafsiran T}ant}a>wi, dalam karyanya 

yang terkenal yakni kitab al-Jawa>hir fi> Tafsir al-Qur’a>n al-Kari>m. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah, beberapa rumusan masalah yang penulis 

angkat dalam tulisan ini yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran T}ant}a>wi Jauhari> tentang kerusakan lingkungan 

dalam surat ar-rum ayat 41 dalam kitabnya “al-Jawa>hir fi> Tafsir al-Qur’a>n 

al-Kari>m” ? 

2. Apa relasi antara manusia dengan kerusakan lingkungan menurut T}ant}a>wi 

Jauhari>? 

 



 7 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 

tujuan penelitian ini dalam rangka untuk : 

a. Mengetahui penafsiran T}ant}a>wi Jauhari> mengenai ayat-ayat kerusakan 

lingkungan hidup. 

b. Mengetahui apa relasi manusia dengan kerusakan lingkungan.  

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain : 

a. Memberikan informasi lebih jelas mengenai ajaran-ajaran Islam dalam 

memelihara dan menjaga lingkungan hidup serta pemanfaatannya. 

b. Memaksimalkan kemampuan manusia baik secara akal maupun hati 

dalam memahami arti manusia sebagai khali>fah di bumi dalam 

menjaga melestarikan dan memanfaatkan alam. 

c. Sebagai kontrol moral bagi manusia sebagai makhluk individu 

khususnya dan masyarakat luas umumnya dalam berinteraksi antara 

manusia dengan alam sekitarnya sebagai sesama makhluk ciptaan 

Tuhan.  

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang lingkungan telah banyak dilakukan dan referensi-

referensi tentang lingkungan juga tidak sedikit jumlahnya, mulai dari melihat 

lingkungan dari sudut etika, hukum, filsafat sampai agama. 
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Mempertimbangkan begitu banyaknya referensi tentang lingkungan, maka 

penulis hanya mengkaji buku-buku yang memiliki kedekatan dan signifikansi 

dalam tema besar yang penulis kaji. 

Sejauh yang penulis ketahui, penelitian terhadap penafsiran Tantawi 

Jauhari memang telah banyak dilakukan oleh para peneliti, namun penulis 

belum menemukan tentang penafsiran terhadap ayat-ayat tentang kerusakan 

lingkungan (sebagaimana yang akan diteliti dalam penelitian ini),kecuali 

beberapa yang bisa ditemukan dalam bentuk skripsi, meski dengan tema yang 

berbeda.. Beberapa penelitian yang telah mengkaji penafsiran Tantawi Jauhari 

di antaranya adalah:  

Studi Perbandingan Penafsiran Tantawi dan Ahmad Baiquni tentang 

penciptaan Alam Semesta oleh Yudi Faisal pada tahun 2003. Tantawi Jauhari 

dan Tafsir al-Jawahir  (Studi tentang ayat-ayat Kauniyah) ditulis oleh Zidni 

Faidah. “Pandangan Tantawi Jauhari tentang Langit dan Bumi (Kajian 

Penafsiran terhadap surat al-anbiya‟: 30, Yunus: 3, al-An‟am: 1 dan 79)” 

karya Muawanah.  Tesis yang berjudul “Keajaiban Lebah Menurut Tantawi 

Jauhari karya Devi Hilyah pada tahun 2012. 

Sedangkan karya-karya yang membahas mengenai kehidupan dan 

aktivitasnya T}ant}a>wi Jauhari> di antaranya: 

Ensiklopedi Islam di Indonesia yang disusun oleh Dewan Redaksi 

Ensiklopedi Islam, dinyatakan bahwa T}ant}a>wi Jauhari> banyak menguraikan 

ilmu pengetahuan umum dalam tafsirnya di samping akhlak dan hukum. 
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Dalam menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan bidang alamiyah bila 

perlu dilengkapinya dengan gambar dan foto-foto.
11

 

Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’a>n Kontemporer karya Abdul Majid 

Abdussalam al-Muhtasih, yang menulis tentang T}ant}a>wi Jauhari> dan Tafsir 

„Ilminya, di sini beliau memaparkan tentang biografi, kecenderungan dalam 

menafsirkan al-Qur’a>n  baik dari segi metode, latar belakang penulisan kitab, 

maupun yang lainnya. Kemudian pada akhir pembahasannya beliau 

menyerukan tentang kritikan dan keberatan mufassir atau tafsir ilmiah.
12

  

al-Qur’a>n wa ‘Ulum al-‘Asriyah karya T}ant}a>wi Jauhari> yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul al-Qur’a>n dan Ilmu 

Pengetahuan Modern, buku ini memuat 37 pasal yang terdiri dari Islam, 

agama, ilmu dan amal.
13

 

Berikut ini merupakan karya-karya yang membahas mengenai 

kerusakan (bumi) dan etika perilaku manusia terhadap alam antara lain adalah: 

Membumikan al-Qur’a>n karya Quraysh Shihab.
14

 Dalam bukunya, 

Quraysh Shihab menjelaskan tuntutan pertanggungjawaban manusia sebagai 

khali>fah di muka bumi dengan sesama manusia atau antara manusia dengan 

alam. 

                                                 
11

 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: Anda 

Utama, 1992/1993), hlm. 10.  

12
 Abhdul Majid Abdussalam Al-Muhtasib, Visi dan Paradigma Tafsir Al-Qur‟an 

Kontemporer, terj. Moh. Maghfur Wachid (Bangil: Al-Izzah, 1997). 

13
 T}ant}a>wi Jauhari>, Al-Qur’a>n dan Ilmu Pengetahuan Modern (Surabaya: Al-Ikhlas,m 

1404-1984), hlm. ix-x, 20-22. 

14
 M. Quraysh Shihab, Membumikan Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 83. 
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Ahmad Mujab Mahalli dalam bukunya Bayani: Memahami Makna al-

Qur’a>n, mengulas tentang perbuatan perusakan bumi, yakni sifat manusia 

yang tidak disukai Allah SWT, yaitu berbuat kerusakan di muka bumi.
15

 

Wisnu Arya Wardana dalam bukunya Dampak Perencanaan 

Lingkungan. Beliau mengatakan bahwa kerusakan alam ini dikarenakan oleh 

dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal, faktor eksternal inilah yang 

dilakukan oleh manusia.
16

 

Etika Lingkungan karya A. Sonny Keraf. Beliau lebih menekankan 

pada prinsip-prinsip etika lingkungan. A. Sonny Keraf juga menjelaskan dua 

unsur pokok prinsip etika lingkungan, yang pertama adalah sikap hormat 

kepada alam, yang kedua adalah prinsip tanggung jawab terhadap alam.
17

 

Agama Ramah Lingkungan karya Mujiono Abdillah. Berdasarkan 

penelitian Ahmad Shidqi
18

 buku tersebut mengekspresikan konsep lingkungan 

dalam al-Qur’a >n melalui empat kata kunci. Yakni, al-alamin, al-sama‟, al-ard 

dan al-bi‟ah. Menurut Mujiono, empat kata kunci tersebut membuktikan 

bahwa agama pada dasarnya memiliki andil dalam pelestarian lingkungan 

sehingga bernuansa ramah terhadap lingkungan.  

Otto Soemarwoto seorang pakar ekologi dalam bukunya yang berjudul 

Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan mengungkapkan apa yang 

                                                 
15

 Ahmad Mudjab Mahalli, Bayani Memahami Makna Al-Qur‟an (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2003), hlm. 131-140. 

16
 Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan (Yogyakarta: Andi Offset, 

1995). 

17
 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2002) 

18
 Ahmad Shidqi, “Corak Ekologis Dalam Penafsiran Al-Qur’an, Telaah Kritis atas 

Penafsiran Mujiono Abdillah tentang Ayat-ayat Lingkungan Hidup dalam al-Qur’an”. Skripsi, 

Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, hlm. 73-95. 
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disebut dengan ekologi, lingkungan hidup dan yang berhubungan ekologi 

secara umum. Beliau juga memerikan pengetahuan mengenai tata cara 

pengolahan terhadap lingkungan hidup. Mulai dari analisis dampak 

lingkungan, citra lingkungan sampai pada kelestarian keseimbangan 

lingkungan.
19

 

Pembangunan yang berwawasan lingkungan juga telah diuraikan oleh 

Emil Salim dalam bukunya yang berjudul Pembangunan Berwawasan 

Lingkungan.
20

 Dalam buku ini beliau menjelaskan bahwa pembangunan 

Indonesia tidak hanya melestarikan sumber plasma dan alam yang begitu 

bernilai, tetapi juga perlu melakukan dua hal secara bebarengan yaitu 

mengenali hakekat masalah lingkungan yang relevan dengan pembangunan 

dan merumuskan kebijaksanaan pembangunan dengan pertimbangan 

lingkungan.  

Hubungan antara manusia dan lingkungan dalam al-Qur’a>n yang telah 

dikaji oleh Agus Syaiful Bahri.
21

 Dalam kajian ini dia memfokuskan terhadap 

ayat-ayat taskhir (penundukan). Rumusan yang diangkat seputar konsep 

penundukan lingkungan hidup dalam al-Qur’a>n dan urgensi beserta 

implikasinya terhadap manusia. Menurutnya ketundukan alam terhadap 

ketentuan Allah merupakan manifestasi dari kepatuhan makhluk terhadap 

                                                 
19

 Otto Soemarwoto, Ekologi Lingkungan Hidup,  hlm. 14-345. 

20
 Emil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan (Jakarta: LP3ES, 1986). 

21
 Agus Syaiful Bahri, “Manusia dan Lingkungan dalam Al-Qur’an (Studi Tematik 

Terhadap Ayat-ayat Taskhir)”.Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2000. hlm. 120 
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penciptaan Allah, dengan kata lain merupakan ibadah dan tasbih alam kepada 

Allah.
22

 

 

E. Kerangka Teori 

Dalam hermeneutika Schleiermacher mengasumsikan bahwa setiap 

tulisan selalu mempunyai dua aspek yang penting, yaitu gramatikal dan 

psikologi.
23

 Aspek gramatikal merupakan intisari dari keseluruhan pemikiran 

dan perkataan seseorang yang diungkapkan dalam bahasa. Sedangkan aspek 

psikologi meliputi latar belakang persoalan dari kehidupan penulis yang 

menggerakkannya dalam ekspresi bahasa. Kedua pendekatan ini bisa 

dibedakan, namun tidak boleh dipertentangkan, karena satu dengan yang lain 

saling memerlukan dan melengkapi.
24

 

Pendekatan obyektif yang berdasarkan bahasa atau gramatikal, dan 

pendekatan subjektif dengan memperhatikan psikologi penulis (interpretasi 

psikologi dan teks) harus berjalan beriringan.
25

 Dengan pendekatan ini, 

jelasnya berkeinginan untuk mengalami untuk kembali apa yang diinginkan 

penafsir dan bagaimana teks berdasarkan sudut pandangnya. 

Pendekatan psikologis dalam teori Schleiemacher ini, diarahkan pada 

penafsiran ayat al-Qur’an, yaitu Tantawi Jauhari. Bagaimana latar belakang 

                                                 
22

 Agus Syaiful Bahri, “Manusia dan Lingkungan, hlm. 121. 

23
 Friedrich Scheiermacher, Hermeneutics and Cristism and Other Writing.terj. Andrew 

Bowie (Cambridge: Cambridge University Press, 1998). hlm.9 

24
 Ibid,  hlm.10 

25
 Richard E. Palmer, Hermeneutika: Teori Baru mengenai Interpretasi, terj. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 87 
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personal dari kehidupan penulis kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur‟an al Karim 

yang menggerakkannya dalam bentuk bahasa. Teori Schleiermacher 

memperhatikan objektifan penulis yang didapatkan dari gramatikal atau 

bahasa al-Qur’an, dan kesubjektifan penulis didapat dengan memperhatikan 

psikologi penafsir. 

Dengan demikian teori hermeneutika Schleiermacher sangat cocok 

untuk penelitian ini dalam mengupas keobjektfan dan kesubjektifan penulis 

kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur‟an al Karim khususnya yang berkaitan 

dengan kerusakkan alam. 

 

F. Metode Penelitian  

Ada beberapa metode yang penulis gunakan dalam penulisan tesis ini 

agar mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada standar keilmiahan 

sebuah karya akademik. Metode-metode tersebut antara lain: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian tesis ini adalah penelitian pustaka (library 

research) yaitu dengan mengumpulkan data dan meneliti dari buku-buku 

kepustakaan, majalah, media online dan karya-karya dalam lain yang 

sesuai dengan topik yang dikaji, karena tulisan ini masuk dalam  yang 

kategori penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah pada 

eksplorasi, penggalian dan pendalaman data-data yang terkait. Objek 

kajiannya adalah penafsiran Tantawi Jauhari terhadap kerusakan alam 

dalam kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur‟an al Karim. 
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2. Sumber Data  

Mengenai sumber data ini, penulis memutuskan untuk mengambil 

beberapa sumber tertulis berupa kitab tafsir, mu’jam, kamus, buku dan 

beberapa sumber tertulis lain yang penulis anggap perlu untuk dikutip.  

Sumber data tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni : 

a. Sumber data primer, dalam tema ini yang digunakan sebagai obyek 

penelitian adalah kitab tafsir al-Jawa>hir fi> Tafsir al-Qur’a>n al-Kari>m 

karya T}ant}a>wi Jauhari>.
26

  

b. Al-Qur‟an wa „Ulum al-„Asyriyah karya T}ant}a>wi Jauhari> yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul al-Qur’a>n dan 

Ilmu Pengetahuan Modern.  

c. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan sumber 

pokok masalah yang dibahas, mu‟jam dan kitab-kitab lain yang 

dianggap perlu.  

3. Objek dan Pendekatan Penelitian 

Objek penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu objek formal dan 

objek material. Objek formal penelitian adalah pengembangan rumusan 

hermeneutika Schleiermacher, cara kerja, dan aplikasinya terhadap 

penafsiran Tantawi Jauhari. Sedangkan objek material kajian ini adalah 

kerusakan alam dalam al-Qur’an. 

                                                 
26

 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara 

Persada, 1999), hlm. 28. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

tematik. Dalam menafsirkan al-Qur’an adalah dengan memulai 

menafsirkan lafadz-lafadz ayat-ayat yang dikemukakan. Lalu dibaca 

dengan syarah, penjelasan dan penelitian dengan keilmuan modern yang 

beragam. 

4. Teknik Analisis Data 

Metode penelusuran dan penelaahan secara mendalam terhadap 

literatur primer dan sekunder dalam penelitian sebagaimana topik skripsi 

ini, diharapkan bisa mendapatkan sebuah data yang akurat dan jelas. 

Untuk mencapai maksud tersebut diperlukan beberapa metode sebagai 

berikut: 

a. Deskriptif  

Adapun yang dimaksud deskriptif adalah menguraikan secara 

teratur
27

 penafsiran T}ant}a>wi Jauhari> tentang ayat-ayat yang telah 

dihimpun sesuai dengan tema dan persoalan yang telah dirumuskan. 

b. Holistika 

Dengan metode ini, penulis hendak menyajikan pemikiran 

T}ant}a>wi Jauhari> secara komprehensip. Maksudnya, penulis nanti akan 

menggali unsur-unsur yang mempengaruhi pemikiran tokoh tersebut, 

baik dari lingkungan, latar belakang, agama, dan zaman di mana ia 

hidup. Sebab, untuk memahami manusia, seorang peneliti harus 

                                                 
27

 Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 

hlm. 65. 
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memahami seluruh kenyataannya,
28

 sehingga peneliti bisa lebih arif 

dan bijaksana dalam meneropong sebuah pemikiran.  

c. Interpretasi 

Interpretasi berarti menafsirkan pemikiran secara obyektif. 

Metode ini digunakan untuk memahami dan menyelami data yang 

terkumpul untuk kemudian mengungkap arti dan nuansa yang 

dimaksud tokoh secara khas.
29

  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 

pembahasan (permasalahan) yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, 

maka penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, yakni berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

metode dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, terbagi menjadi dua sub bab. Untuk sub bab pertama, 

berupa pembahasan mengenai biografi dan latar belakang intelektual T}ant}a>wi 

Jauhari>. Mulai dari kelahiran, aktivitas keilmuan dan karyanya serta kondisi 

sosial kultural pada massanya, yang kesemuanya akan berpengaruh terhadap 

pemikirannya. Selanjutnya untuk sub bab kedua, akan mengulas tentang kitab 

al-Jawa>hir fi> Tafsir al-Qur’a>n al-Kari>m, yang terdiri dari latar belakang 

                                                 
28

Ibid, hlm. 65.  

29
Ibid, hlm. 18. 
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penyusunan kitab, isi kitab, metode dan corak penafsiran, serta apresiasi para 

ulama terhadap kitab al-Jawa>hir fi> Tafsir al-Qur’a>n al-Kari>m karya T}ant}a>wi 

Jauhari>. 

Bab ketiga, mengulas mengenai tinjauan umum tentang lingkungan 

dan kerusakannya. Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama, 

menjelaskan mengenai pengertian (definisi) lingkungan hidup, pandangan 

para ahli lingkungan. Sub bab kedua, berisi tentang krisis lingkungan dan 

kedudukan manusia. Sub bab ketiga, berisi tentang bentuk-bentuk kerusakan, 

dan dampak dari kerusakan alam. Sub bab keempat, berisi tentang krisis 

lingkungan dan agama. Sub bab kelima berisi tentang tinjauan umum al-

Qur’an tentang kerusakan lingkungan. Sub bab ini meliputi kerusakan 

lingkungan, dan kekhalifahan manusia dalam al-Qur’an.  

Bab keempat terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama, mengenai 

penafsiran T}ant}a>wi Jauhari> tentang ayat-ayat kerusakan lingkungan, meliputi 

makna kerusakan dan manusia sebagai khali>fah menurut T}ant}a>wi Jauhari>.. 

Bab kelima, terbagi dua sub bab kedua, akan dilakukan analisis 

terhadap penafsiran T}ant}a>wi Jauhari>. Suab ketiga, memaparkan tentang dan 

kelebihan dari penafsiran T}ant}a>wi Jauhari> 

Bab keenam akan memaparkan kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan di atas dan saran-saran.  
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Berkaitan dengan metode dan corak penafsiran T{ant}a>wi> 

Keluasan ilmu dan kecenderungan Tantawi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, baik melalui buku-buku, majalah, surat 

kabar maupun aktif menghadiri pertemuan-pertemuan ilmiah dalam 

berbagai cabang turut mempengaruhi metode dan corak penafsirannya, 

khususnya berkaitan dengan kerusakan lingkungan. Secara keseluruhan 

metode yang digunakan Tantawi adalah metode tah}lili>, di mana ia 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an berdasarkan runtutan mushafnya dan dari 

segala aspeknya, baik dari segi bahasa (makna lafadnya), kandungan ayat 

yang ditafsirkan, dan kontekstualisasi ayat secara rinci dengan disertai 

gambar-gambar yang terkait, sehingga dapat mengilustrasikan apa yang 

dipaparkannya. Dengan kata lain ia merancang secara luas disiplin 

keilmuan yang beragam dalam tafsirnya. 

Banyaknya pandangan ilmuan yang dijadikan rujukan, maka corak 

yang nampak dalam tafsirnya adalah corak 'ilmi>, yakni penafsiran yang 

diwarnai dengan pengadopsian pada ilmu pengetahuan atau temuan-

temuan ilmiah, yang bertujuan untuk mendialogkan atau mengkorelasikan 
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ayat-ayat al-Qur'andengan perkembangan ilmu pengetahuan, untuk 

mengungkapkan kemu'jizatanal-Qur'an. 

2. Berkaitan dengan penafsiran T{ant}a>wi>terhadap kerusakan lingkungan 

T}ant}a>wi juga menafsirkan sesuai dengan kondisi sosial dan politik 

Mesir khusus dan dunia pada umumnya. Ini bisa dilihat dari tafsir lafadz, 

ketika beliau menafsirkan tentang kerusakan darat dan laut, menyebutkan 

bahwa peristiwa tersebut terjadi karena adanya peperangan. Penafsiran 

seperti muncul, karena pada waktu kondisi negara dan dunia sedang 

terjadi peperangan dalam perebutan kekuasaan. Banyak para penguasa 

pada waktu tidak menyadari kalau perbuatan peperangan tersebut akan 

mengakibatkan krisis lingkungan hidup yang sangat panjang. 

Dengan peperangan, akan menimbulkan krisis dalam segala 

bidang, dikarenakan manusia lebih memilih untuk menyelamatkan nyawa 

dan tidak memperhatikan dengan kondisi yang ada di sekitarnya. Daratan 

yang rusak akibat penggunaan bom, dan keamanan yang tidak kondusif, 

menjadikan manusia mengabaikan kebersihan lingkungan
30

. Hal ini 

mengakibatkan pembuangan dan penumpukan sampah dimana-mana yang 

akhirnya menjadi sarang hewan pembawa penyakit salah satunya hewan 

tikus. Selain membawa penyakit, tikus mempunyai makna kias yaitu 

mencerminkan sikap dan perilaku para pemimpin yang hobi melakukan 

pengrusakan. Baik pengrusakan lingkungan ataupun kerusakan moral 

                                                           

30
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2003), vol. 11, hlm. 122. 
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3. Berkaitan dengan dalam kontek apa penafsiran T{ant}a>wi> dibangun 

Mengamati kondisi histori Tantawi, penafsirannya dibangun 

berawal dari ketertarikannya terhadap beragam keilmuan. Pada waktu 

hidupnya Mesir di bawah pengaruh Barat mengalami perkembangan yang 

pesat di berbagai bidang keilmuan, antaranya adalah bidang terjemahan, 

militer, kedokteran, pertanian, dan lain-lain. Dari sini ia mendorong umat 

Islam agar bangkit dalam keterpurukan dengan cara mengejar dan 

menuntut ilmu dalam arti yang seluas-luasnya. Hal ini tidak terlepas dari 

pengaruh gurunya yaitu Muhammad 'Abduh, yang mengajari dan 

membimbingnya banyak hal akan pentingnya mempelajari berbagai 

bidang ilmu pengetahuan, sehingga membuka secara luas cakrawala 

pemikirannya. 

Ketertarikan Tantawi menggunakan penafsiran dengan corak 'ilmi, 

adalah agar umat Islam selalu melihat dan mengikuti perkembangan 

keilmuan, sebagaimana al-Qur'an banyak mengandung ayat-ayat yang 

menyuruh umat Islam untuk maju. Hal-hal itulah yang melatar belakangi 

atau membangun penafsirannya untuk mengulas kerusakan lingkungan 

secara panjang lebar. Kekaguman Tantawi terhadap segala ciptaan Allah, 

menganjurkan untuk selalu bertasbih ketika melihat kebesaran ciptaan-

Nya.  
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B. Saran-Saran 

Apabila mengamati ayat-ayat kauniyah lebih dalam khususnya yang 

berkaitan dengan kerusakan lingkungan tentunya terucap di hati kita Maha 

Suci Allah Tuhan Semesta Alam dan tidaklah Kau ciptakan alam semesta 

beserta isinya dengan sia-sia belaka, karena dengan itu semua kita akan 

merasa takjub dan lebih mensyukuri atas nikmat yang diberikan kepada kita. 

Ayat tersebut menggambarkan betapa indahNya ciptaah Allah dengan 

keunikan dan keanekaragamannya, manusia terkadang tidak menyadarinya. 

Tanda-tanda Allah yang ada di alam merupakan moral bagi manusia untuk 

senantiasa ta'at dan patuh kepada Tuhannya yang telah menciptakan, 

memelihara, dan mengatur alam semesta beserta isinya. Ayat tersebut juga 

memiliki arti yang mendalam bagi manusia senantiasa menggunakan akalnya 

untuk berfikir dan selalu menjaga kelestarian makhluk yang ada di alam 

semesta, karena setiap makhluk pasti memiliki keistimewaan masih-masing 

dan Allah menciptakan makhluk di dunia ini dengan penuh hikmah dan 

manfaat, khususnya untuk manusia. 

Saran dari penyusun terhadap pihak-pihak yang berkompeten, serta 

mempunyai kemampuan yang luas, minat dan dorongan terhadap tema-tema 

di atas. Apabila kajian terhadap ayat-ayat kauniyah dilakukan sesuai dengan 

disiplin ilmu dan bidangnya masing-masing, yang mana bidang tersebut 

memberikan wacana penafsiran dan pemahaman terhadap al-Qur'an, maka 

akan melahirkan wacana keislaman dan keilmuan yang mendalam, agar 
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terhindar dari kesalahan pemahaman dan pengamalannya dalam kehidupan di 

dunia dan akherat. 

 

C. Kata Penutup 

Al-Hamdulillahi Rabbil'Alamin dengan ridho dan rasa Syukur atas 

kasih sayang yang diberikan Allah Swt, sehingga tesis ini dapat terselesaikan. 

Penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca 

sekalian. Namun, penulis menyadari bahwa tesis ini inasih jauh dari 

kesempurnaan, maka kritik dan saran sangat penulis harapkan agar dapat 

memperbaiki kesalahan, sehingga dapat menjadi lebih baik dan mendekati 

kesempurnaan, untuk menjadi bekal penulis selanjutnya. Akhir kata hanya 

kepada Allah SWTpenulis memohon ridho dan hidayah-Nya. 
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LAMPIRAN 

 

1. Ayat-ayat yang Berisi tentang Kerusakan Alam  

a. Q.S. al-Baqarah (2) ayat 27  

                      

               

 

“(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian 

itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) 

untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. mereka 

Itulah orang-orang yang rugi.” 

 

b. Q.S. Muhammad (47) ayat 22 

                  

 

“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan 

di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan.” 

 

c. Q.S. al-Baqarah (2) ayat 205 

                     

     

 

“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 

mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 

binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan.” 

 

d. Q.S. al-A’raf (7) ayat 56 

                  

       
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

 

e. Q.S. An-Anfal (8) ayat 73 

                   

       

 

“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi 

sebagian yang lain. jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa 

yang Telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di 

muka bumi dan kerusakan yang besar.” 

 

f. Q.S. al-Maidah (5) ayat 32 

                           

                       

                       

        

 

“Oleh Karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 

barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan Karena orang itu 

(membunuh) orang lain, atau bukan Karena membuat kerusakan dimuka 

bumi, Maka seakan-akan dia Telah membunuh manusia seluruhnya. dan 

barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-

olah dia Telah memelihara kehidupan manusia semuanya. dan 

Sesungguhnya Telah datang kepada mereka rasul-rasul kami dengan 

(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, Kemudian banyak diantara 

mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat 

kerusakan dimuka bumi.” 
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g. Q.S. al-Maidah (5) ayat 33 

                     

                 

                     

 

“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 

dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka 

dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan 

bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang 

demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di 

akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.” 

 

h. Q.S. al-Maidah (5) ayat 64 

                        

                        

                           

                    

    

 

“Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu, Sebenarnya 

tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dila'nat 

disebabkan apa yang Telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi 

kedua-dua tangan Allah terbuka; dia menafkahkan sebagaimana dia 

kehendaki. dan Al Quran yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 

sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi 

kebanyakan di antara mereka. dan kami Telah timbulkan permusuhan dan 

kebencian di antara mereka sampai hari kiamat. setiap mereka menyalakan 

api peperangan Allah memadamkannya dan mereka berbuat kerusakan 

dimuka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat 

kerusakan.” 
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2. Ayat-ayat yang Berhubungan dengan Kedudukan Manusia sebagai Khalifah  

a. Q.S. al-Baqarah (2) ayat 30  

                        

                        

        

 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui." 

 

 

b. Q.S. an-Naml (27) ayat 62  

                  

            

 

“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan 

apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan 

yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? apakah 

disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? amat sedikitlah kamu 

mengingati(Nya).” 

 

c. Q.S. at-Tiin (95) ayat 4 

           

 

“Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya .” 
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d. Q.S. al-Isra’ (17) ayat 4 

                        

              

 

“Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-

baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas 

kebanyakan makhluk yang Telah kami ciptakan.” 
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